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Pelaksanaan Syariâ€™at Islam di Aceh di ikuti lahirnya Qanun Nomor 11 Tahun 2002 tentang pelaksanaan Syariâ€™at Islam
Bidang Ibadah, Aqidah dan Syiâ€™ar Islam ini bertujuan untuk memelihara keimanan dan ketakwaan individu dan masyarakat dari
pengaruh ajaran yang menyesatkan, dan menghidupkan suasana lingkungan yang islami. Pada Pasal 13 ayat (1) menyebutkan
bahwa â€œSetiap Orang Islam wajib berbusana islamiâ€•, selanjutnya dalam Pasal 23 Qanun No 11 Tahun 2002 disebutkan bahwa
busana islami sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) dipidana dengan hukuman taâ€™zir setelah melalui proses
peringatan dan pembinaan oleh Wilayatul Hisbah. Namun dalam prakteknya hokum antaâ€™zir yang disebutkan dalam Qanun
tersebut belum dicantumkan dikarenakan hukuman taâ€™zir yang paling ringan hanya diberikan bimbingan, pembinaan, dan
peneguran.
Penulisan skiripsi ini bertujuan untuk menjelaskan apakah hokum antaâ€™zir terhadap perempuan yang tidak memakai busana
islami diterapkan secara tegas, untuk menjelaskan hambatan dalam penerapan hukuman taâ€™zir yang tidak memakai busana
islami, dan untuk menjelaskan upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan hukuman taâ€™zir yang
tidak memakai busana islami. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat yuridis empiris, yaitu suatu penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran
berdasarkan penelitian pelaksanaan di lapangan dengan mengacu pada keilmuan hukum yang menggunakan metode pendekatan
penelitian lapangan (field research) dan kepustakaan (library research). Penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data
primer melalui wawancara dengan responden dan informan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif sehingga menghasilkan jawaban dari permasalahan yang dikaji.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam prateknya hukuman taâ€™zir belum dilaksanakan secara tegas dikarenakan
hukuman taâ€™zir yang paling ringan yaitu hanya diberikan bimbingan, pembinaan, peneguran. Sedangkan hambatan dalam
pelaksanaann yaitu terdiri dari penjual pakaian, kurangnya kesadaran hokum dan pemahaman hukum, kurangnya ketegasan hukum.
Upaya dalam penerapannya adalah dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat langsung ke gampong-gampong untuk
memberi pemahaman dari Qanun Nomor 11 Tahun 2002.
Disarankan kepada pemerintah untuk menerapkan sanksi secara tegas pada Qanun yang diterapkan di Aceh. Memberikan
pengarahan kesadaran hokum dan pemahaman hokum kepada masyarakat, masyarakat bias memahami dan mematuhi apa yang
telah diterapkan oleh pemerintah agar tidak ada lagim asyarakat yang melakukan pelanggaran tersebut.
